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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh fungsi 

audit internal dan pengendalian internal terhadap pelaksanaan good corporate 

governance  pada Bank BUMN yang terdaftar di bursa Efek Indonesia dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fungsi audit internal secara parsial memberikan pengaruh kuat terhadap 

pengendalian internal  pada Bank BUMN yang terdaftar di bursa Efek 

Indonesia. Artinya, audit internal berpengaruh dominan dalam 

meningkatkan pengendalian internal, dibandingkan pengaruh faktor lain 

diluar audit internal yang mempengaruhi pengendalian internal, seperti komite 

audit dan sistem informasi akuntansi.  

2. Fungsi audit internal secara parsial memberikan pengaruh kuat terhadap 

pelaksanaan good corporate governance  pada Bank BUMN yang terdaftar 

di bursa Efek Indonesia. Artinya, audit internal berpengaruh dominan 

dalam meningkatkan pelaksanaan good corporate governance, 

dibandingkan pengaruh faktor lain diluar audit internal yang mempengaruhi 

pelaksanaan good corporate governance, seperti komite audit dan dewan 

komisaris.  

3. Pengendalian internal secara parsial memberikan pengaruh kuat terhadap 

pelaksanaan good corporate governance  pada Bank BUMN yang terdaftar 
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di bursa Efek Indonesia. Artinya, pengendalian internal berpengaruh 

dominan dalam meningkatkan pelaksanaan good corporate governance,  

dibandingkan pengaruh faktor lain diluar pengendalian internal yang 

mempengaruhi pelaksanaan good corporate governance, seperti komite audit 

dan dewan komisaris.  

4. Audit internal dan pengendalian internal secara bersama-sama 

memberikan pengaruh sangat kuat terhadap pelaksanaan good corporate 

governance pada Bank BUMN yang terdaftar di bursa Efek Indonesia, 

dibandingkan pengaruh faktor lain diluar kedua variabel tersebut, seperti 

komite audit dan dewan komisaris. Diantara kedua variabel independen, 

pengendalian internal memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap 

pelaksanaan good corporate governance  pada Bank BUMN dibandingkan 

fungsi audit internal. 

5.2  Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

memberikan saran untuk fenomena yang dapat dijadikan masukan kepada 

perusahaan dan nasabah sebagai berikut: 

1. Dengan tingkat korelasi yang kuat, audit internal dinilai mampu 

mempengaruhi pengendalian internal, sehingga sebaiknya perusahaan 

lebih memperhatikan dan meningkatkan lagi audit internal guna 

memperoleh pengendalian internal yang efisien dan efektif. 

2. Dengan tingkat korelasi yang kuat, audit internal dinilai mampu 

mempengaruhi pelaksanaan good corporate governance, sehingga 
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sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan dan meningkatkan lagi audit 

internal guna memperoleh good corporate governance yang diharapkan 

perusahaan. 

3. Dengan tingkat korelasi yang kuat, pengendalian internal dinilai mampu 

mempengaruhi pelaksanaan good corporate governance dengan lebih 

tinggi, sehingga sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan dan 

meningkatkan pengendalian internal guna memperoleh kepercayaan dari 

nasabah, agar nasabah merasa aman sudah menyimpan sebagian hartanya 

diperusahaan. 

4. Secara bersama-sama, audit internal dan pengendalian internal  memiliki 

pengaruh yang sangat kuat terhadap pelaksanaan good corporate 

governance, oleh karena itu perusahaan dapat mempertimbangkan faktor 

audit internal dan pengendalian internal dalam meningkatkan pelaksanaan 

good corporate governance yang akan membuat perusahaan menjadi lebih 

terkendali dan dapat dipercaya, baik oleh pemegang saham ataupun 

nasabah. 

 

 


